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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 
Tinjauan Tentang Komunikasi

2.1.1 Pengertian Tentang Komunikasi

Istilah komunikasi berasal dari bahasa latin, yakni communicare, yang berarti memberitahukan atau berpartisipasi. Selain itu, dalam bahasa latin mengenal pula istilah communi, yang memiliki makna milik bersama atau berlaku di mana-mana. 

Kemudian dalam bahasa Inggris, kita pun kenal communication, yang bisa diartikan dengan cara denotatip dan konotatip. Secara denotatip, communication berarti hubungan, kabar atau pemberitahuan, sedang secara konotatipnya bisa diartikan sebagai suatu proses pemberitahuan yang mengarah pada terwujudnya persamaan makna terhadap apa yang diberitahukan tersebut, (Kustadi Suhandang dan Dadan Anugrah, 2001:4).

Namun untuk melihat dan menemukan hakikat komunikasi, Cronkhite dalam bukunya ”Communication and Awareness”, merumuskan empat asumsi dasar dari komunikasi yakni: Pertama, sebagai suatu proses; Kedua, sebagai pertukaran pesan; Ketiga, sebagai interaksi yang bersifat multi-dimensi, yang berarti karakteristik sumber (sources), saluran (channels), pesan (messages), audiences dan efek dari pesan itu sendiri, yang semuanya berdimensi kompleks; Dan yang keempat, yakni sebagai interaksi yang mempunyai tujuan-tujuan atau maksud-maksud ganda (Gray Cronkhite, 1976 :50-54).

Paradigma Laswell tersebut menunjukan bahwa komunikasi meliputi lima unsur sebagai jawaban dari pertanyaan yang diajukan yakni:

1. Komunikator (Communicator)

2. Pesan ( Message)

3. Media (Channell,media)

4. Komunikan (Communicant, communicate, receiver, recipient)
5. Efek (effect, impact, influence)

Berdasarkan paradigma Lasswell di atas, dapat kita simpulkan bahwa komunikasi adalah proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan melalui media yang menimbulkan efek tertentu.

Menurut Onong Uchjana Effendy dalam bukunnya Ilmu  Komunikasi Teori dan Praktek, mengutip paradigma Harold Laswell dalam karyanya The Strukture and Function Communication in Society, bahwa dalam menjelaskan komunikasi ialah menjawab pertanyaan sebagai berikut: “Who Say What In Which Channel to Whom With What Effect? (Siapa, berkta apa, melalui saluran apa, kepada siapa, dan berguna efeknya)”(Effendy, 2003 : 10).

Arifin menegaskan dalam bukunya,”Ilmu Komunikasi: Sebuah Pengantar Ringkas”, bahwa komunikasi merupakan suatu konsep yang multi makna. Dimana komunikasi bisa dikategorikan sebagai proses sosial, sebagai peristiwa, sebagai ilmu, dan juga bisa dikategorikan sebagai kiat atau keterampilan (Anwar Arifin., 1998 : 38).

Melalui proses penyederhanaan konsep tersebut, maka bisa kita runut satu-persatu:

1. Komunikasi sebagai Proses Sosial

Rogers menginventarisir tipe-tipe telaah (penelitian) komunikasi yang dilakukan oleh empat pendiri Ilmu Komunikasi (yakni; Lasswell, Lewin, Hovland dan Lazersfeld). 

Dalam hal ini, Lasswell menelaah masalah-masalah identifikasi simbol dan image yang bertolak belakang dengan realitas/efek pada opini publik (public opinion), yang sekaligus berkaitan dengan efek-efek teknik propaganda, yakni dengan menggunakan teknik penelitian analisis isi (content analysis).

Kemudian Lewin, menelaah fungsi-fungsi komunikasi pada kelompok sosial informal. Yakni, dalam telaahnya dia menyoroti tipe-tipe penjaga informasi (gatekeeper), dan juga meneliti individu-individu yang ada pada kelompok penekan dan individu yang berada pada kelompoknya (members group).

Lalu Hovland, meneliti kredibilitas sumber, hubungannya dengan efek persuasi (perubahan sikap). Dimana ia pula yang sekaligus memperkenalkan penelitian-penelitian eksperimental dalam komunikasi massa.

Sedangkan Lazarsfeld, mengungkapkan hubungan antara status sosial, ekonomi, mass media exposure, dan pengaruh interpersonal atau efek pengetahuan, sikap dan perubahan prilaku. Teknik-teknik analisis yang dilakukan mereka, memberi contoh bagaimana menjelaskan sistem komunikasi dalam konteks proses sosial.

2. Komunikasi sebagai Peristiwa

Dalam pemahaman komunikasi sebagai peristiwa, yakni bahwa komunikasi merupakan suatu gejala yang dipahami dari sudut bagaimana bentuk dan sifat terjadinya. Artinya, bahwa komunikasi apakah berupa komunikasi massa dengan komunikasi tatap muka, komunikasi verbal dan non verbal, komunikasi bermedia dan non-media, atau lainnya.

Tak hanya itu, komunikasi bisa pula dibedakan berdasarkan lokasi atau kawasan, seperti komunikasi internasional, nasional atau juga regional, termasuk di dalamnya komunikasi lintas budaya. Pembagian lainnya yakni berdasarkan tujuan dan jenis pesan, seperti komunikasi politik, komunikasi perdagangan, komunikasi kesehatan, komunikasi agama, komunikasi pembangunan dan lain sebagainya.

3. Komunikasi sebagai Ilmu

Pada dasarnya sesuatu bisa dikatakan ilmu, bila memiliki 3 (tiga) aspek, yakni aksiologis, epistimologis, dan ontologis. Dimana pada aspek aksiologis, adalah dengan mempertanyakan dimensi utilitas (faedah, peranan, kegunaan). Lalu epistimologis, adalah menjelaskan norma-norma yang dipergunakan ilmu pengetahuan untuk membenarkan dirinya sendiri. Sedangkan pada aspek ontologis, adalah dengan menyodorkan struktur material (objek/apanya) dari ilmu pengetahuan.

Sama halnya dengan komunikasi, ia mampu dikatakan sebagai ilmu, disebabkan telah memenuhi ketiga kriteria di atas. Dari segi aksiologis, ia telah banyak digunakan untuk memecahkan persoalan-persoalan sosial, ekonomi pembangunan dan lainnya. Sedang dari segi epistimologis, pada umumnya dianggap sebagai subordinat ilmu lain. Lalu dari cabang-cabang ilmu tersebut, komunikasi mampu menjelaskan makna dan tujuannya. 

Seperti dalam ilmu psikologi misalnya, ia mempelajari prilaku individu, sedang komunikasi sendiri merupakan salah satu jenis tertentu dari prilaku manusia. Atau dalam ilmu sosiologi, yang memfokuskan pada masyarakat dan proses sosial, sedang komunikasi merupakan salah satu dari faktor sosialnya, dan masih banyak lagi cabang ilmu lainnya.

4. Komunikasi sebagai Kiat atau Keterampilan

Menurut A.S. Achmad, komunikasi merupakan technical knowhow. Artinya bahwa komunikasi dipandang sebagai skill atau keahlian, yang oleh individu dipergunakan untuk melakukan profesi komunikasi.

Begitu banyak dan beragamnya mengenai definisi komunikasi, seolah menjadi makna “obralan”. Orang bebas mamaknai komunikasi, bergantung pada titik pandangnya. Yakni, komunikasi bisa dimaknai sebagai Pengalihan informasi untuk memperoleh tanggapan; Pengoordinasian makna antara seseorang kepada khalayak; Saling berbagi informasi, gagasan, atau sikap; Saling berbagi unsur-unsur prilaku, atau modus kehidupan, melalui perangkat-perangkat aturan. 

Kemudian komunikasi pun mampu didefinisikan sebagai penyesuaian pikiran, penciptaan perangkat simbol bersama di dalam pikiran para peserta, singkatnya suatu pengertian (suatu peristiwa yang dialami secara internal, yang murni personal) yang dibagi dengan orang lain; Pengalihan informasi dari satu orang atau kelompok kepada yang lain, terutama dengan menggunakan simbol. Bahkan ada yang menyatakan, bahwa komunikasi bukan hanya sekedar penerusan informasi dari suatu sumber kepada publik, melainkan ia lebih mudah dipahami sebagai penciptaan kembali gagasan-gagasan informasi oleh publik, jika diberikan petunjuk berupa simbol, slogan atau tema pokok, (Jalaluddin Rakhmat, 1993 :5-8).
Hal tersebut sama halnya dengan yang dikatakan Berelson dan Steiner (1964) yang menekankan/memfokuskan pada unsur penyampaian, yakni bahwa komunikasi sebagai penyampai informasi, ide, emosi, keterampilan dan seterusnya, melalui penggunaan simbol-kata, gambar, angka, grafik dan lain-lain. Tak hanya cukup dengan menekankan unsur penyampaian, komunikasi pun mencakup semua prosedur melalui mana pikiran seseorang dapat mempengaruhi orang lain, tambah  Shannon dan Weaver (1949).

Hal itu pula yang mengilhami Shachter (1961), yang menilai komunikasi sebagai mekanisme untuk melaksanakan kekuasaan. Dalam arti, komunikasi sebagai unsur kontrol sosial, dimana seseorang mempengaruhi atau berusaha mempengaruhi perilaku, keyakinan, sikap dan seterusnya dari orang lain dalam suatu suasana social, (Jalaluddin Rakhmat M.Sc dalam B. Aubrey Fisher, 1986 : 9-10).
Dari sekian banyak makna/pengertian mengenai komunikasi dapat disimpulkan, bahwa komunikasi merupakan proses penyampaian pesan dari komunikator kepada komunikan. Dimana dalam proses tersebut memiliki tujuan untuk mempengaruhi-bagi si komunikator terhadap si komunikan—dan dapat menimbulkan efek. 

Hal itu ditegaskan Lasswell melalui tuliasannya the structure and function of communication in society dalam bukunya yang berjudul “Mass Communication”, bahwa komunikasi haruslah bisa menjawab pertanyaan “Who Says What And Which Channel To Whom With What Effect?” (Rakhmat Jalaluddin dalam Dan Nimmo, 1993:5-8).
2.1.2 Unsur- Unsur Komunikasi

Menurut Onong Uchjana Effendy (2003 : 6) dalam bukunya yang berjudul Dinamika Komunikasi, bahwa dari berbagai pengertian komunikasi yang telah ada, tampak adanya sejumlah komponen atau unsur-unsur tersebut adalah sebagai berikut:

a. Komunikator: orang yang sedang menyampaikan pesan
b. Pesan: pernyataan yang di dukung oleh lambing

c. Media: Sarana atau saluran yang mendukung pesan bila komunikan jauh tempatnya atau banyak jumlahnya
d. Komunikan: orang ynag menerima pesan 
e. Efek: dampak sebagai pengaruh dari pesan.
2.1.3 Proses Komunikasi

Sebagaimana telah dijelaskan di atas bahwa komunikasi pada hakikatnya adalah proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan. Agar lebih jelas maka peneliti akan membahas masalah proses komunikasi dengan peninjauan dari dua perspektif. Menurut Onong Uchjana Effendy (1993 : 31) proses komunikasi dapat ditinjau dari dua perspektif, yaitu:

a. Proses komunikasi dalam perspektif psikologis

Proses komunikasi perspektif ini terjadi pada diri komunikator dan komunikan. Ketika seorang komunikator berniat akan meyampaikan suatu pesan kepada komuninitas, maka dalam dirinya terjadi suatu proses. Di mana pesan komunikasi itu terdiri dari dua aspek, yakni isi pesan dan lambang, isi pesan pada umumnya adalah pikiran, sedangkan lambang pada umumnya adalah bahasa.
b. Proses komunikasi dalam perspektif psikologis

Proses ini berlangsung ketika komunikator mengoperkan atau melemparkan dengan bibir kalau lisan atau tangan jika tulisan pesannya sampai ditangkap oleh komunikan. Penangkapan pesan dari komunikator oleh komunikan itu dapat diilakukan dengan indera telinga atau indera mata, atau indera-indera lainnya. Proses komunikasi dalam perspektif ini kompleks atau rumit, sebab bersifat situasional, bergantung pada situasi ketika komunikasi itu berlangsung.
Untuk jelasnya proses komunikasi dalam perspektif mekanistis menurut Onong Uchjana Effendy (1993 : 31) dapat diklasifikasikan, diantaranya :

1) Proses komunikasi secara Primer

Proses komunikasi secara primer adalah proses penyampaian pikiran dan perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan lambang (symbol) sebagai media primer dalam proses komuniaksi adalah bahwa kial, isyarat, warna, dan seterusnya yang secara langsung mampu “menterjemahkan” pikiran tau perasaan komunikator kepada komunikan.

2) Proses komunikasi secara Sekunder

Proses komunikasi secara sekunder adalah proses penyampaian pesan oleh seseorang kepada orang lain dengan menggunakan alat atau saran sebagai media kedua setelah memakai lambang sebagai media pertama. Seorang komunikator menggunakan media kedua ini dalam melancarkan komunikasinya karena komunikan sebagai sasarannya berada di tempat yang relatif jauh atau jumlahnya banyak syarat, telepon, telex, surat kabar, majalah, radio, televisi, buletin, dan banyaknya lagi adalah media kedua yang sering digunakan dalam komunikasi.

3) Proses komunikasi secara linear

Istilah linear mengandung makna lurus. Jadi proses linear berarti perjalanan dari satu titik ke titik secara lurus. Dalam konteks komunikasi proses secara linear adalah prose penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan sebagai titk terminal. Komunikasi linear ini berlangsung baik dalam situasi komunikasi tatap muka (face-to-face communication) maupun dalam situasi komunikasi bermedia (mediated communication).
4) Proses komunikasi secara Sirkular

Sirkular sebagai terjemahan dari perkataan “Circular” secara harfiah berarti bulat, bundar atau keliling sebagai lawan dari perkataan linear tadi yang bermakna lurus.
Dalam konteks komunikasi yang dimaksudkan dengan proses secara sirkular adalah terjadinya feedback atau umpan balik, yaitu terjadinya arus dari komunkasi ke komunikator. Oleh karena itu adakalnya feedback tersebut mengalir dari komunikan ke komunikator itu adalah response atau tanggapan komunikan terhadap pesan yang ia terima dari komunikator.
2.1.4 Tujuan Komunikasi
Tujuan komuniaksi menurut Cangara Hafied (2002 :22) adalah mengandung hal-hal sebagai berikut:

a. Supaya yang disampaikan dapat dimengerti

Seorang komunikator harus dapat menjelaskan kepada komunikan (penerima) dengan sebaik-baiknya dan tuntas sehingga mereka dapat mengikuti apa yang dimaksud oleh pembicara atau penyampai pesan (komunikator).

b. Memahami orang lain

Sebagai komunikator harus mengetahui benar aspirasi masyarakat tentang apa yang diinginkannya. Jangan hanya berkomunikasi dengan kemauan sendiri.

c. Supaya gagasan dapat diterima oleh orang lain

Komunikator harus berusaha agar gagasan dapat diterima oleh orang lain dengan menggunakan pendekatan yang persuasif bukan dengan memaksakan kehendak.

d. Menggerakan orang lain untuk melakukan sesuatu 

Menggerakan sesuatu itu dapat berupa kegiatan yang lebih banyak mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu yang kita kehendaki.

Menurut Onong Uchjana Effendy (1993:55) bahwa tujuan komunikasi adalah: 

1) Mengubah sikap (to change the attitude)
2) Mengubah opini/pendapat/pandangan (to change the opinion)
3) Mengubah perilaku (to change the behavior)
4) Mengubah masyarakat (to change the society)
2.2  Tinjauan Tentang Komunikasi Organisasi
2.2.1 Pengertian Tentang Komunikasi Organisasi

Menurut Redding dan Sanborn yang dikutip oleh Arni Muhammad (2002 :65) mengatakan bahwa komunikasi organisasi adalah pengiriman dan penerimaan informasi dalam organisasi yang kompleks. Yang termasuk dalam bidang ini adalah komunikasi internal, hubungan manusia, hubungan persatuan pengelola, komunikasi downward atau komunikasi dari atasan kepada bawahan, komunikasi upward atau komunikasi dari bawahan kepada atasan, komunikasi horizontal atau komunikasi dari orang-orang yang sama level/tingkatannya dalam organisasi, keterampilan berkomunikasi dan berbicara, mendengarkan, menulis dan komunikasi evaluasi program.

Zelko dan Dance mengatakan bahwa komunikasi organisasi adalah suatu sistem yang saling tergantung yang mencakup komunikasi internal dan komunikasi eksternal (Arni Muhammad (2002 :66).
Sedangkan Goldhaber mengatakan yang dimaksud dengan komunikasi organisasi adalah proses menciptakan dan saling menukar pesan dalam satu jaringan hubungan yang saling tergantung satu sama lain untuk mengatasi lingkungan yang tidak pasti ayau yang selalu berubah-ubah (Arni Muhammad (2002 :67).

Meskipun bermacam-macam persepsi dari para ahli mengenai komunikasi organisasi diatas tapi semuanya itu ada beberapa hal yang umum yang dapat disimpulkan yaitu:

a. Komunikasi organisasi terjadi dalam suatu sistem terbuka yang kompleks yang dipengaruhi oleh lingkungannya sendiri baik internal maupun eksternal.
b. Komunikasi organisasi meliputi pesan dan arusnya, tujuan, arah dan media.
c. Komunikasi organisasi meliputi orang dan sikapnya, perasaannya, hubungannya dan keterampilan/skilnya.

Bila memperhatiakan arti kata komunikasi dan organisasi, maka komunikasi organisasi adalah komunikasi yang terjadi antara orang-orang yang berada didalam organisasi itu sendiri, juga antara orang-orang yang berada didalam organisasi dengan publik luar, dengan maksud untuk mencapai suatu tujuan.
Berdasarkan beberapa pengertian diatas maka penulis dapat menyimpulkan bahwa komunikasi organisasi dapat didefinisikan sebagai pertunjukkan dan penafsiran pesan diantara unit-unit komunikasi yang merupakan bagian dari suatu organisasi tertentu. Suatu organisasi terdiri dari unit-unit komunikasi dalam hubungan-hubungan hierarkis antara yang satu dengan yang lainnya dan berfungsi dalam satu lingkungan, sedangkan definisi interpretif komunikasi organisasi adalah komunikasi organisasi cenderung menekankan kegiatan penanganan pesan yang terkandung dalam suatu batas organisasional fokusnya  adalah menerima, menafsirkan dan bertindak berdasarkan informasi dalam suatu konteks.tekananya pada komunikasi sebagai suatu alat yang memungkinkan orang beradaptasi dengan lingkungan mereka.

2.2.2 Ciri -Ciri Komunikasi Organisasi

Ciri-ciri utama komunikasi organisasional menurut Deddy Mulyana dalam bukunya Human Communication adalah faktor-faktor struktural dalam organisasi yang mengharuskan para anggotanya bertindak sesuai dengan peranan yang diharapkan. Misalnya, seseorang profesor diharapkan berperilaku tertentu dalam ruang kuliah. Pada acara sosial, dia mungkin tampil sangat berbeda karena aturan tersebut tidak diterapkan dalam keadaan khusus ini. 

2.2.3
Tujuan Komunikasi Organisasi
Tujuan komunikasi organisasi adalah untuk memahami organisasi dengan mendeskripsikan komunikasi organisasinya, memahami kehidupan organisasi, dan menemukan bagaimana kehidupan terwujud lewat komunikasi.tekanannya adalah pada bagaimana suatu organisasi di konstruksikan dan dipelihara lewat proses komunikasi.

Menurut R.Wayne. Pace dan Don f. Faules dalam bukunya komunikasi organisasi tujuan utama komunikasi organisasi :Memperbaiki organisasi ditafsirkan sebagai memperbaiki hal-hal untuk mencapai tujuan manajemen, serta memperoleh hasil yang diinginkan. 
2.2.4 Fungsi Komunikasi Organisasi
Conrad yang dikutip oleh Dedy Mulyana dalam bukunya Human Communication mengidentifikasikan tiga fungsi komunikasi dalam organisasi. Fungsi-fungsi tersebut adalah: 

a. Fungsi perintah: komunikasi memperbolehkan anggota organisasi membicarakan, menerima, menafsirkan dan bertindak atas suatu perintah. Dua jenis yang mendukung pelaksanaan fungsi ini adalah pengarahan dan umpan balik, dan tujuannya adalah berhasil mempengaruhi anggota lain dalam organisasi. Hasil fungsi perintah adalah koordinasi di antara sejumlah anggota yang saling bergantung dalam organisasi tersebut.
b. Fungsi relasional: komunikasi memperbolehkan anggota organisasi menciptakan dan mempertahankan bisnis produktif dan hubungan personal dengan anggota organisasi lain. Hubungan dalam pekerjaan mempengaruhi kinerja pekerjaan (job performance) dalam berbagai cara, misalanya kepuasan kerja , aliran komunikasi ke bawah maupun ke atas dalam hirarki organisasional, dan tingkat pelaksanaan perintah.
c. Fungsi manajemen ambigu: pilihan dalam situasi organisasi sering dibuat dalam keadaan yang sangat ambigu. Misalnya, motivasi berganda muncul karena pilihan yang diambil akan mempengaruhi rekan kerja dan organisasi, demikian juga diri sendiri, tujuan organisasi tidak jelas, konteks yang mengharuskan adanya pilihan tersebut mungkin tidak jelas. 
2.2.5 Pendekatan Komunikasi Organisasi

Menurut Arni Muhammad (2002:75) mengatakan bahwa untuk melihat komunikasi yang terjadi dalam suatu organisasi dapat digunakan tiga pendekatan makro, mikro dan individual, diantaranya adalah:

a. Pendekatan Makro

Dalam pendekatan makro organisasi dipandang sebagai suatu struktur global yang berinteraksi dengan lingkungannya. Dalam berinteraksi ini organisasi melakukan aktivitas tertentu seperti memproses informasi dari lingkungan, mengadakan identifikasi, melakukan integrasi dan menentukan tujuan organisasi. 

b. Pendekatan Mikro

Pendekatan mikro memfokuskan kepada komunikasi dalam unit dan subunit pada suatu organisasi. Komunikasi yang diperlukan pada tingkat ini adalah komunikasi antara anggota kelompok, komunikasi untuk pemberian orientasi dan latihan, komunikasi untuk melibatkan anggota kelompok dalam tugas kelompok, komunikasi untuk menjaga iklim organisasi, komunikasi dalam mensupervisi dan pengarahan pekerjaan dan komunikasi untuk mengetahui rasa kepuasan kerja dalam organisasi.
c. Pendekatan Individual

Pendekatan individual berpusat kepada tingkah laku komunikasi individual dalam organisasi. Semua tugas-tugas yang telah diuraikan pada kedua pendekatan di atas akhirnya diselesaikan oleh komunikasi individual satu sama lainnya. Komunikasi individual ini ada beberapa bentuknya di antaranya berbicara dalam kelompok kerja, mengunjungi dan berinteraksi dalam rapat, menulis dan mengonsep, memperdebatkan suatu usulan dan sebagainya.
2.3
Tinjauan Tentang Public Relations
2.3.1 Pengertian Public Relations

Public Relations menurut Frank Jefkins adalah ”Semua bentuk komunikasi yang terencana, baik ke dalam maupun keluar, antara suatu organisasi dengan semua khalayaknya dalam rangka mencapai tujuan-tujuan spesifik yang berlandaskan pada saling pengertian” (Jefkins 2003 :10).

Sedangkan pengertian Public Relations menurut Rhenald Kasali dalam bukunya yang berjudul Manajemen Public Relations yaitu: ”Fungsi manajemen yang melakukan evaluasi terhadap sikap-sikap publik, mendefinisikan kebijakan dan prosedur seseorang atau sebuah perusahaan terhadap publiknya, menyusun rencana serta menjalankan program-program komunikasi untuk memperoleh pemahaman dan penerimaan publik” (Kasali, 1994 :7).

2.3.2 Tugas Public Relations
Tugas dari seorang pejabat Public Relations menurut F. Rachmadi antara lain adalah:

a. Menyelenggarakan dan bertanggung jawab atas penyampaian informasi atau pesan secara lisan, tertulis atau melalui gambar (visual), sehingga publik mempunyai pengertian yang benar tentang lembaga atau perusahaan dan segenap tujuan serta kegiatan yang dilakukannya.
b. Memonitor, merekam dan mengevaluasi tanggapan serta pendapat umum atau masyarakat.
c. Mempelajari dan melakukan analisis reaksi publik terhadap kebijaksanaan perusahaan atau lembaga, maupun segala macam pendapat public acceptance dan non acceptance.
d. Menyelenggarakan hubungan yang baik dengan masyarakat dan media massa untuk memperoleh public favour, public opinion dan perubahan sikap (Rachmadi, 1992 :23).
2.3.3 Tujuan Public Relations
Menurut penjelasan dari Oemi Abdurachman dalam bukunya yang berjudul Dasar-dasar Public Relations bahwa untuk mencapai tujuan Public Relations adalah: “Mengembangkan good will dan memperoleh opini publik yang favorable atau menciptakan kerjasama berdasarkan hubungan yang harmonis dengan berbagai publik, maka kegiatan Public Relations harus dikerahkan ke dalam (Internal Public Relations) dan ke luar (External Public Relations)” (Abdurachman, 2001 :34).

2.3.4 Kegiatan Public Relations

Sesuai dengan yang telah dikemukakan oleh Abdurahman di atas bahwa untuk mencapai tujuan yang di inginkan, maka kegiatan Public Relations harus dikerahkan ke dalam (Internal Public Relations) dan ke luar (External Public Relations). Berikut ini adalah penjelasan dari kegiatan Public Relations tersebut.

2.3.4.1 
Internal Public Relations
Sebagaimana yang dikutip oleh Oemi Abdurachman dalam bukunya yang berjudul Dasar-dasar Public Relations, bahwa tujuan internal Public Realtions menurut Griswod adalah “Mencapai karyawan yang mempunyai kegairahan kerja” (Abdurachman, 2001 :34).

Dalam setiap usaha untuk menciptakan suasana yang menyenangkan dalam suatu badan/ lembaga, maka komunikasi yang bersifat Two-way Communication yang penting sekali dan mutlak harus ada, yaitu komunikasi antara pimpinan dan bawahan dan antara bawahan dengan pimpinan.

Internal Public Relation syang baik adalah memperlakukan tiap karyawan dengan sikap yang sama, tanpa membedakan tingkat, pendidikan, dan lain-lain. Bertindak adil, tidak memihak suatu golongan, jujur dan bijaksana: sebab tiap anggota mulai dari pimpinan sampai dengan pesuruh merupakan bagian dari keseluruhan badan itu. 

2.3.4.2 
External Public Relations
Salah satu tujuan external Public Relations adalah untuk mengeratkan hubungan dengan orang-orang yang di luar badan atau instansi sehingga terbentuklah opini publik yang favourable terhadap badan itu.

Komunikasi yang di selenggarakan External Public Relations harus timbal balik, sebab seorang pemimpin yang baik bukan saja pandai memberi informasi, tapi ia juga harus pandai menerima informasi-informasi. Perhatian yang besar terhadap kepentingan publik dan bertindak sesuai dengan kepentingan mereka akan membangkitkan simpati dan kepercayaan publik terhadap badan itu. Sebaliknya sikap dan tindakan seorang pemimpin atau petugas yang tidak memperhatikan kepentingan publik akan membawa kerugian pada badan itu.

2.4.
Tinjauan Tentang Peran dan Fungsi Media

Menurut Denis McQuail (1989:3) bahwa media memiliki fungsi penting yaitu:
a. Media merupakan industri yang berubah dan berkembang yang menciptakan lapangan kerja, barang, dan jasa, serta menghidupkan industri lain yang terkait; media juga merupakan industri tersendiri yang memiliki peraturan dan norma-norma yangmenghubungkan institusi tersebut dengan masyarakat dan institusi sosial lainnya.
b. media merupakan sumber kekuatan – alat control, manajemen, dan inovasi dalam masyarakat yang dapat didayagunakan sebagai pengganti kekuatan atau sumber daya lainnya.
c. Media merupakan lokasi (atau forum) yang semakin berperan, untuk menampilkan peristiwa-peristiwa kehidupan masyarakat, baik yang bertaraf nasional maupun internasional.
d. Media sering kali berperan sebagai wahana pengembangan kebudayaan, bukan saja dalam pengertian pengembangan bentuk seni dan simbol, tetapi juga dalam pengertian pengembangan tata cara, mode, gaya hidup dan norma-norma.
e. Media telah menjadi sumber dominan bukan saja bagi individu untuk memperoleh gambaran dan cita realitas sosial, tetapi juga bagi masyarakat dan kelompok secara kolektif; media menyuguhkan nilai-nilai dan penilaian normatif yang dibaurkan dengan berita dan hiburan.

Sebagaimana Haris Sumadiria (2004 :108-111) jelaskan mengenai peran dan fungsi media massa/ pers, yakni terdapat 5 (lima) fungsi utama pers yang berlaku universal. Pasalnya, kelima fungsi tersebut dapat ditemukan pada setiap negara di dunia yang menganut paham demokrasi. Dan kelima fungsi pers tersebut antara lain: Informasi (to inform); Edukasi (to educate); Koreksi (to influence); Rekreasi (to entertaint); dan sebagai Mediasi (to mediate).

Dalam membicarakan peran dan fungsi media pada abad reformasi seperti ini, sulit sekali mendapatkan atau mempercayai media sebagai identitas yang benar-benar otonom dan mandiri, serta menjalankan fungsinya sebagai sarana to inform, to educate, atau juga sebagai to entertaint, dimana semuanya tanpa terpengaruh dari pihak manapun, terlebih pemerintah atau pihak ekstra media.

Sementara itu, derajat atau grafik kecurigaan terhadap media malah semakin bertambah (naik) setelahnya rezim dan iklim perpolitikan, di Indonesia khususnya, telah sedemikian terbukanya. Faktor-faktor eksternal dan internal media, sangat berpotensi untuk mempengaruhi prilaku media dalam mengontruksi dan memaknai realitas dari produk media. 

Lantas bagaimana isi media harus dijelaskan, ketika media memberitakan suatu peristiwa dengan orientasi tertentu? Ada tiga pendekatan untuk menjelaskan isi media yakni, Pendekatan Politik-Ekonomi (the political economy approach); Pendekatan Organisasi (organizational approaches); dan Pendekatan Kulturalis (culturalist approach) (Agus Sudibyo, 2001 :2-7).
Media pada dasarnya memang mempunyai mekanisme untuk menentukan pola dan aturan organisasi. Namun berbagai pola dan aturan yang dipakai untuk memaknai peristiwa tersebut, tak lantas terlepaskan begitu saja dari kekuatan-kekuatan ekonomi-politik di luar diri media. 

Sebagaimana diungkap sebelumnya, media bukanlah semata-mata lembaga yang otonom, independen dan disediakan hanya untuk satu/sekelompok orang. Melainkan ia berdiri sebagai lahan/arena pergulatan/pertarungan bagi siapapun (para petarung) yang mau dan berkepentingan terhadapnya, guna mendapatkan hasil/tujuan yang dicita-citakan oleh masing-masing petarung.

2.5.
Tinjauan Tentang Buletin

Menurut Widjaya (1992:83) yang dimaksud dengan Buletin adalah suatu media komunikasi visual yang berbentuk kumpulan lembaran-lembaran atau buku yang diusahakan secara teratur oleh suatu organisasi, dimana didalamnya dimuat pernyataan-pernyataan resmi dan singkat serta berguna bagi publik.
Sedangkan menurut Onong Uchjana Effendy, yang dimaksud dengan Buletin adalah penerbitan berkala yang diselenggarakan oleh suatu organisasi, bisasanya terdiri dari beberapa halaman dan berisi informasi. Buletin merupakan suatu terbitan berkala yang bisanya dikeluarkan oleh perusahaan untuk menyebarkan informasi tentang segala sesuatu yang berhubungan dengan perusahaan dan juga untuk membina hubungan baik antar pihak manajemen perusahaan dengan para pegawai sebagai pembacanya.

Buletin sebagai bahan cetakan yang teratur dapat berbentuk majalah, jurnal internal yang memiliki format majalah biasanya berukuran A4 (297x210) mm. Jurnal itu dicetak biasa saja atau bisa juga melalui teknik atau teknik yang lebih canggih, seperti teknik lithografi dan fotografi, besar kecilnya kuantitas penerbitan akan mempengaruhi metode dan produksi kualits materi maupun kandungan isinya.

Isi setiap edisi selalu dituntut memenuhi dua syarat: 1) isi setiap edisi perlu dipertahankan agar tetap sesuai dengan tujuan penerbitan; 2) isi setiap edisi harus lebih baru dan lebih menarik daripada edisi sebelumnya (Siregar dan Pasaribu, 2000 :60).

Frekuensi penerbitan buletin bervariasi biasanya harian, mingguan, bulanan, dwibulan atau triwulan. Tujuan utama diterbitkannya buletin atau jurnal internal berbeda-beda, secara umum tujuannya adalah untuk memberitahukan berita-berita yang berkaitan dengan perusahaan, idealnya setiap jurnal memiliki kekhasan tertentu yang berkaitan dengan isinya, buletin harus disesuaikan dengan keseluruhan program Humas dijadikan suatu wahana dalam mencapai tujuan perusahaan.

2.6
Tinjauan Tentang Persepsi

2.6.1 Pengertian Persepsi
John R. Wenburg dan William W. Wilmot mengemukakan definisi persepsi, sebagaimana yang dikutip oleh Dedy Mulyana, Rudolph, dan F.verderber, yakni sebagai “proses menafsirkan informasi indrawi”, begitu juga dengan J.Cohen yang mendefinisikan persepsi sebagai”interpretasi bermakna atas sensasi atas representatsi objek eksternal; persepsi adalah pengalaman tentang objek eksternal: persepsi adalah pengetahuan tampak mengenai apa yang di luar sana”. (Mulyana, 2000 :167).

Berdasarkan beberapa definisi di atas Desiderato mendefinisikan secara lengkap persepsi sebagai berikut: “Persepsi dalah pengalaman tentang objek, peristiwa atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. Persepsi ialah memberikan makna pada stimuli indrawi(“sensory stimuli”) (Rakhmat , 1999 :51). 
Dari beberapa definisi di atas tersebut dapat disimpulkan bahwa persepsi muncul atau akan terjadi apabila ada stimuli atau rangsangan tersebut akan diberi pengertian yang bermakna oleh individu.
2.6.2  Proses Pembentukan Persepsi

Persepsi adalah suatu proses dimana rangsangan atau stimuli diterima oleh sistem sensorik, setelah terjadi pengolahan kemudian akan menghasilkan bentuk-bentuk, tindakan-tindakan, pkiran-pikiran, atau konsep-konsep. Dalam menjumpai dan menerima berbagai rangsangan atau stimulus namun tidak semua stimulus akan mendapatkan reaksi dari individu.

Persepsi baru bisa terbentuk bila ada perhatian, pengertian dan penerimaan individu sesuatu dengan kebutuhan individu dalam pengamatannya kemampuan orang untuk mempersepsi stimulus yang sama kan ditafsirkan berbeda oleh beberapa individu penafsiran tersebut akan tergantung pada pengalaman yang lalu dan sistem nilai khusus.

Menurut Udai Pareek, proses persepsi melalui beberapa tahap, yaitu:
1. Proses penerimaan rangsang dari berbagai sumber, orang lebih senang memperlihatkan salah satu sumber di bandingkan dengan sumber yang lainnya apabila sumber tersebut mempunyai banyak kedudukan yang lebih dekat dan lebih menarik.
2. Proses Penyeleksian Rangsang

Setelah rangsang diterima, rangsang tersebut diseleksi, untuk menghemat perhatian yang digunakan, rangsang-rangsang tersebut.disaring dan diseleksi untuk diproses lebih lanjut, ada 2 faktor yang menentukan seleksi rangsang,yaitu:

a. Faktor Internal

Yang berkaitan dengan diri sendiri, antara lain kebutuhan psikologis, latar belakang pengalaman, kepribadian, dan penerimaan diri.

b. Faktor Eksternal

Adalah persepsi visual terhadap benda-benda, persepsi atas orang dan keadaan.

3. Proses Pengorganisasian
Rangsang yang diteria selanjutnya di organisasikan dalam suatu bentuk.

4. Proses Penafsiran

Setelah rangsang atau data diterima dan diatur, si penerima kemudianmenafsirkan data itu dengan berbagai cara, setelah dataitu dipersepsikan maka telah dapat dikatakan sudah terjadi persepsi karena persepsi pada pokoknya memberikan makna melalui informasi yang diterima panca indera. Beberapa dimensi konteks yang mempengaruhi penafsiran rangsangan atau data perceptual atau factor-faktor yang dipertimbangkan.

a. Konteks antar pribadi cukup menyenangkan orang melihat oranglain dengan mereka sendiri jika hubungan antar pribadi tidak menyenankan orang cenderung melihat orang lain agak berbeda.
b. Latar belakang orang lain

Jika pemberi informasi tidak dikenal atau jika pada mulanya tidak dikenal bahwa seseorang memp[unyai informasi, lalu informasi itu dikirim darinya maka kredibilitas orang tersebut bertambah.
c. Konteks keorganisasian

Suasana organisasi atau bagian tempat seseorang bekerja mempunyain arti besar bagi persepsi orang-orang di dalam organisasi, jika suasananya lebih menyenangkan dan bersahabat, persepsi akan lebih baik.

5. Proses Pengecekan
Setelah data ditafsirkan, sipenerima mengambil beberapa tindakan untuk mengecek apakah penafsiran yang ditakutkan benar atau salah. Penafsiran ini dapat dilakukan dari waktu ke waktu untuk menegaskan apakah penafsiran atau persepsi dibenarkan atau sesuai dengan hasil selanjutnya.

6. Proses Reaksi
Lingkungan persepsi yang belum sempurna menibulkan tindakan-tindakan yang tersembunyi atau terbua tindakan tersembunyi seperti pembentukan sikap atau penadapat untuk tindakan berupa tindakan nyata sehubungan dengan persepsi.
2.6.3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Persepsi

Menurut Jallaludin Rakhmat (2003 :52) banyak faktor yang dapat mempengaruhi persepsi, faktor-faktor tersebut antara lain sebagai berikut:

1. Perhatian ( Attention)

Perhatian menurut Kenneth, E Andersen yang dikutip oleh Jallaludin Rakhmat (2003 :52) adalah proses stimuli lainnya melemah. Perhatian terjadi bila kita mengkonsentrasikan diri kita pada salah satu alat indera kita, dan mengesampingkan masukan-masukan melalui alat indera lain.

a. Faktor internal penarik perhatian

-
Gerakan: seperti organisme yang lain, manusia secara visual tertarik pada objek-objek yang bergerak.

-
Intensitas stimuli; kita lebih memperhatikan stimuli yng lebih menonjol dari stimuli yang lain.

-
Kebaruan (Novelty): hal-hal yang berbeda akanmenarik perhatian.

-
Perulangan: Hal-hal yang disajikan berkali-kali, bila disertai sedikit variasi aan menarik perhatian.

b. 
Faktor internal penaruh perhatian

-
Faktor Biologis

-
Faktor sosiopsikologis

2. Faktor-faktor fungsional

Faktor-faktor fungsional (personal) yang menentukan persepsi berasal dari kebutuhan, pengalaman masalah hal-hal lain yang termasuk apa yang disebut faktor-faktor personal, yang menentukan persepsi bukan jenis/bentuk stimuli, tetapi karakteristik orang yang memberikan respons pada stimuli itu.

3. Faktor-faktor struktural 
Faktor-faktor Struktural (stimuli) yang menentukan persepsi berasal dari sifat stimuli fisik dan efek-efek sadar (karakteristik fisik, warna, ukuran dan intensitas) yang ditimbulkan pada sistem saraf individu.
2.7
Tinjauan Tentang Perolehan Informasi
2.7.1 Pengertian Informasi
Informasi sangat di butuhkan oleh masyarakat dewasa ini dengan informasi-informasi  masukan-masukan yang dianggap penting dapat membantu masyarakat, dalam menentukan sikap yang harus di lakukan informasi sudah menjadi kebiasaan manusia tidak akan berkembang. 
Menurut Onong Uchjana, Informasi atau keterangan atau penerangan adalah:
1. Suatu pesan yang disampaikan kepada seseorang atau sejumlah orang yang baru merupakan suatu hal yang baru untuk diketahui.
2. Data yang telah diolah untuk disampaikan kepada seseorang, sejumlah orang yang baginya merupakan hal yang baru diketahui langsung maupun melalui media komunikasi khalayak yang baginya merupakan hal yang baru diketahui langsung maupun menggunakan media komunikasi khalayak yang baginya merupakan hal atau peristiwa. (Effendy, 1989 :177-178).
Segala informasi yang harus diketahui oleh masyarakat merupakan suatu masukan untuk menghilangkan keragu-raguan dalam menjalani kehidupannya. Gordon B David menguraikan bahwa informasi adalah data yang telah diproses kedalam suatu bentuk yang mempunyai nilai nyata dan terasa bagi keputusan saat itu atau mendatang (Effendy, 1989 :177-178).
Informasi harus mempunyai arti pada komunian dan nilai nyata dalam kehidupan bermasyarakat maka keragu-raguan akan hilang dan diganti dengan kepercayan terhadap komunikator, dan ada juga yang tidak sampai ke masyarakat, sampai tidaknya suatu informasi tergantung dari proses komunikasi yang digunakan komunikator.

Kaitannya dengan penelitian ini adalah bahwa Buletin Kabupaten Bandung akan menimbulkan perubahan sikap, serta penilaian karyawan terhadap sesuatu mengenai perusahaan yang tadinya tidak tahu menjadi tahu, sehingga akan membentuk situasi saling memahami antara satu individu dengan individu lainnya, atau mempererat hubungan antra sesama karyawan, dengan lengkapnya informasi yang di tampilkan Buletin Kabupaten Bandung, maka para karyawan Kabupaten Bandung tidak terpengaruh oleh berita-berita yang disampaikan media lain.
2.7.2 Fungsi Informasi

Dalam sebuah proses komunikasi, pesan merupakan elemen dasar yang tidak dapat dihapuskan dari tujuan komunikasi itu sendiri, informasi inilah yang menimbulkan perubahan sikap, opini, dan penilaian  seseorang terhadap sesuatu atau pun seseorang, dan yang terpenting informasi komunikasi menimbulkan pemahaman atau situasi saling memahami antara satu individu dengan individu lainnya dan satu kelompok dengan satu kelompok yang lainnya.
Seperti yang ditegaskan oleh Aubrey B Fisher, ia mengatakan bahwa informasi merupakan komponen dasar komunikasi baik formal maupun informal yang berfungsi untuk memperkuat dan menjalin hubungan sosial. ”Bagi sistem sosial maka informasi merupakan energi, hubungan dan struktural fungsional diantara komponen-komponen menyatakan adanya informasi-informasi. Apabila komunikasi terjadi dalam sistem sosial, maka individu terhibur dalam pengolahan informasi”.(Fisher, 1985 :95).

Kincaid dan Schramm mengatakan elemen-elemen dasar dan tahap-tahap dalam suatu proses komunikasi menciptakan informasi, mengamati, memperdalam perhatian, menafsirkan dan terakhir dalam terciptanya pemahaman (Kincad dan Schram, 1985 :95).

Berdasarkan apa yang di kemukakan di atas, maka dapat disimpulkan dalam proses komunikasi harus dimulai dengan penciptaan informasi, dan dari informasi yang disimpulkan tersebut dilakukan proses-proses selanjutnya yakni memperdalam perhatian yang artinya melakukan penyelidikan terhadap kebenaran informasi. Kemudian adalah proses dimana komunikan memberikan makna terhadap informasi yang diterima, dan selanjutnya adalah terciptanya saling pemahaman antara yang memberi informasi dengan yang menerima informasi.
Dalam arti sempit informasi dianggap sebagai suatu pengetahuan yang baru, yaitu sesuatu yang belum diketahui sebelumnya, dalam arti luas informasi merupakan rangkaian atau stimuli yang berasal dari lingkungan fisik dan sosial yang memberikan kesadaran tentang sesuatu yang ada, yang terjadi atau sedang berlangsung di sekeliling individu. Hal ini disebabkan karena adanya informasi orang dapt menentukan dan mengubah pengetahuan bahkan perilakunya, sesuai dengan informsi yang diterima, individu dibimbing dalam menentukan atau membuat keputusan sesuai informasi tersebut.

Menurut Shannon dan Weaver menyebutkan bahwa informasi sebagai objek materi ilmu komunikasi mempunyai makna” Patterned matter energy that the probabilities of alternative available to an individual making decision (Informasi adalah hal atau energi yang mempengaruhi dan memungkinkan seseorang membuat keputusan dari beberapa kemungkinan alternatif yang ada)” (Wahyudi, 1986 :11).
Hal ini sesuai dengan pendapat Liwileri bahwa informasi merupakan kunci utama dalam pengambilan keputusan yang efektif (Liliweri, 1994 :31).

Jika informasi yang diperoleh individu itu benar dan dapat dibagi lalu diterima karena kesamaan makna, maka akan menguntungkan dalam pengambilan keputusan, artinya informasi menentukan sukses tidaknya pengambilan keputusan, dari beberapa pendapat di atas maka dapat di sampulkan bahwa fungsi informasi adalah:

1. Esensi dari fungsi informasi untuk mengubah sikap, opini dan menciptakan saling memahami antara individu yang terlibat dalam proses komunikasi.
2. Informasi merupakan sumber pengetahuan bagi individu untuk mengetahui hal-hal yang terjadi di sekitarnya.
3. Informasi merupakan sumber penting dalam menentukan pilihan dan pengambilan keputusan.
2.7.3 Jenis Informasi

a. Berdasarkan persyaratan

1) Informasi yang tepat waktu, informasi, pada hakekatnya harus segera di tangan pengambilan keputusan.
2) Informasi yang relevan, dikatakan relevan apabila komunikasi tersebut ada kaitannya dengan kepentingan penerima.
3) Informasi yang bernilai informasi yang menentukan sekali dalam pengambilan keputusan.
4) Informasi yang dapat dipercaya, informasi yang dapat dipercaya dan tidak perlu dirasakan lagi.

b. Berdasarkan dimensi waktu

1) Informasi masa lalu, informasi yang menggambarkan masa lampau (hiostorical event, past event) sekalipun jarang digunakan data dalam informasi ini disusun secara teratur supaya dapat digunakan sewaktu-waktu.
2) Informasi masukan, informasi mengenai peristiwa-peristiwa yang terjadi sekarang (current event) dan yang penting langsung diperhatikan serta dipergunakan.

c. Berdasarkan sasaran informasi

Informasi individual informasi yang ditunjukan kepada seseorang yang berfungsi sebagai pengambilan keputusan (decision maker) atau kepada seseorang yang diharapkan tanggapannya atau informasi yang diperolehnya.
2.8.
Tinjauan Tentang Karyawan
Pengertian karyawan atau tenaga kerja menurut Herman Sofyandi (2004:141) adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang atau jasa baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat.

Sedangkan menurut Malayu Hasibuan (2003: 12-13) yang dimaksud dengan Karyawan Operasional adalah setiap orang yang secara langsung mengerjakan pekerjaannya sesuai dengan perintah atasan, karyawan managerial adalah orang yang berhak memerintah bawahannya untuk mengerjakan sebgaian pekerjaannya dan dikerjakan sesuai dengan perintah merupakan hal  yang biasa didalam suatu perusahaan dalam kegiatan terdapat karyawan bawahan dan para pimpinan atau direksi manajemen.

Karyawan adalah buruh atau pegawai bagi karyawan merupakan kepuasan dalam diri mereka apabila cara kerja mereka dinilai oleh sebuah perusahaan dengan seluasnya dan sekaligus kelemahan yang ada pada individu karyawan, dapat diketahui dan harus diterima secara sadar oleh karyawan sebagai suatu kenyataan dan pada akhirnya akan menimbulkan dorongan di hati individu karyawan untuk memperbaiki diri, bagi perusahaan, penilaian prestasi kerja karyawan memberikan faedah bagi perusahaan karena dengan cara ini dapat di wujudkan semboyan orang yang tepat pada jabatan yang tepat. Untuk itu pemerintah daerah Kabupaten Bandung menggunakan buletin sebagai sumber informai bagi karyawannya, agar karyawan bisa mendapatkan informasi yang telah ada di daerah Kabupaten Bandung.
Tujuan dan kegunaan buletin bagi karyawan Kabupaten Bandung adalah:
a. Sebagai dasar untuk mengevakuasi efektivitas sumber informasi dari buletin Kabupaten Bandung bagi karyawan.

b. Sebagai dasar untuk mengevaluasi efektivitas seluruh kegiatan didalam perusahaan melalui buletin Kabupaten Bandung.
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